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Ringkasan Eksekutif

Pengeringan jajan begina dan uli bertujuan untuk mengurangi kadar airnya. Proses
pengeringan ini sering mengalami hambatan karena masih menggunakan cara tradisional
yaitu dengan cara menjemur dibawah sinar matahari. Kurangnya intensitas panas matahari
menyebabkan pengeringan jajan begina dan uli tidak optimal. Akibatnya jajan begina dan uli
yang dihasilkan akan berkurang baik dari segi jumlah maupun kualitas. Untuk itulah perlu
diperbaiki aspek teknik produksi dan manajemen produksi sebagai salah satu solusi dalam
menekan biaya proses dan meningkatkan kualitas sehingga produk jajan begina dan uli ini
mampu bersaing dan memenuhi permintaan pasar yang ada.

Perbaikan teknik produksi dilakukan dengan penggunaan teknologi tepat guna sesuai
dengan sumber daya pembuat jajan begina dan uli. Dengan mesin vacuum fryer ini jajan
begina/uli tidak perlu lagi dijemur, karena dengan mesin vacuum fyer proses pengeringan
digantikan dengan proses penggorengan dan pemvakuman atau pengurangan kadar uap
airnya. Sehingga hal ini mempersingkat proses pembuatan jajan begina/uli. Selanjutnya
pembuat jajan begina dan uli diberikan pengetahuan dan pemahaman tentang manajemen
keuangan, pemasaran produk dan strategi pemasaran. Manajemen keuangan diberikan kepada
pembuat jajan begina dengan melatih penggunaan program excel untuk seluruh administrasi
keuangan dan strategi pemasaran diberikan dengan membuat label produk dan brosur produk
jajan begina dan uli sehingga produk jajan begina dan uli memiliki nilai tambah bagi
pengembangan usaha pembuatan jajan begina dan uli.

Penggunaan mesin vacuum fyer mampu mempersingkat waktu proses produksi jajan
begina dan uli, kualitas dan kuantitas jajan begina dan uli pun tidak terpengaruh oleh cuaca.
Perbaikan metode pemasaran dilakukan dengan pembuatan kemasan, pelabelan produk dan
pembuatan brosur untuk mengembangkan wilayah pemasaran. Dari segi manajemen
keuangan dilakukan penataan administrasi keuangan dengan menggunakan program excel.
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A. PENDAHULUAN

Banjar Tohpati merupakan sebuah banjar yang terletak di Desa Kesiman Kertalangu,
Kecamatan Denpasar Timur, Provinsi Bali. Banjar Tohpati memiliki jumlah penduduk
sebanyak 300 KK. Penduduk Banjar Tohpati memiliki mata pencaharian yang bervariasi,
seperti bekerja disektor formal, petani, pengerajin ukiran kayu atau usaha lainnya, seperti
misalnya pembuat jajan begina dan jajan uli.



Pembuat jajan begina dan uli ini merupakan suatu usaha kecil namun sangat
dibutuhkan kebaradaannya di Bali. Bali merupakan daerah yang sarat dengan upacara
keagamaan. Upacara agama ini selalu dilengkapi dengan suatu komponen pendukung yang
disebut banten. Dalam setiap banten ini terdapat salah satu komponen yang harus dipenuhi,
yaitu jajan begina dan jajan uli. Sehingga pembuat jajan begina dan uli ini diharapkan mampu
memenuhi permintaan pasar minimal untuk di lingkungan wilayah pembuat jajan begina dan
uli itu sendiri.

Dengan adanya pembuat jajan begina dan uli ini diharapkan mampu memenuhi
permintaan pengadaan jajan begina dan uli di Banjar Tohpati terlebih dahulu, dan kedepannya
diharapkan mampu memenuhi permintaan pasar yang lebih Iuas. Dengan mampu
meningkatkan produksi akan mampu memberi nilai tambah bagi perekonomian keluarga
pembuat jajan begina dan uli ini.

Jajan begina dan uli ini merupakan kue berbahan dasar ketan, yang mana pada proses
pembuatan jajan begina dan uli ini memerlukan proses pengeringan. Proses pengeringan ini
sangat tergantung pada panas matahari. Pengadaan jajan begina dan uli ini dibutuhkan setiap
saat, dan tidak terpengaruh oleh musim. Namun di saat musim hujan proses pengolahan jajan
begina dan uli agak terganggu dengan kurang maksimalnya proses pengeringan. Di musim
hujan ini panas matahari yang ada kurang maksimal panasnya, atau tidak adanya panas
matahari dalam jangka waktu yang cukup lama. Akibatnya jajan begina dan uli yang
dihasilkan akan berkurang baik dari segi jumlah maupun kualitas.

Disaat musim hujan mereka tidak mampu memenuhi permintaan pasar, sebanyak
seperti disaat musim panas. Di Bali dalam satu bulan terdapat minimal 4x upacara agama
yang dilaksanakan. Untuk satu keluarga, satu kali upacara agama kurang lebih
memerlukan10-20 buah jajan begina jajan uli. Di banjar Tohpati misalnya yang terdiri dari
300 KK untuk satu kali upacara agama adalah = 10 x 300 = 3000 buah jajan begina, 3000
jajan uli. Jadi untuk satu bulan akan diperlukan jajan begina dan jajan uli = (3000 + 3000) x 4
= 24000 buah. Jumlah ini agak sulit terpenuhi oleh pembuat jajan begina dan jajan uli di
banjar Tohpati disaat musim hujan tiba. Berkurangnya jumlah produksi jajan begina dan uli di
musim hujan ini menyebabkan pendapatan pembuatan jajan begina dan uli berkurang.

Untuk itulah perlu diperbaiki aspek teknik produksi dan manajemen produksi sebagai
salah satu solusi dalam menekan biaya proses dan meningkatkan kualitas sehingga produk
jajan begina dan uli ini mampu bersaing dan memenuhi permintaan pasar yang ada.

Gambar 1. Produk Jaja Begina dan Jaja Uli

B. SUMBER INSPIRASI

Banyak orang beranggapan bahwa teknologi harus bercirikan mesin-mesin industri
yang besar, pesawat terbang atau komputer. Padahal pengertian teknologi adalah upaya
manusia untuk membuat kehidupan lebih sejahtera, lebih baik, lebih enak dan lebih mudah.
Bila seseorang mengupas sabut kelapa dengan gigi dan kemudian berusaha mengupas dengan



kapak yang dibuat dari batu dari batu, kejadian seperti ini termasuk kedalam teknologi pula.
Ada nilai pengembangan alat di sana. Oleh karena itu, pendidikan teknologi adalah usaha
mengenali keadaan lingkungan dan kemampuan masyarakat dalam mengantisipasi
lingkungannya. Setelah mengenal keadaan lingkungan dan kemampuan (masyarakat),
pendidikan teknologi harus berusaha mengembangkan kemampuan masyarakat dalam dalam
mengantisipasi lingkungan, sehingga hidup masyarakat lebih mudah, lebih enak dan yang
terpenting lebih sejahtera. harus bercirikan. Sehingga bila ingin menerapkan Teknologi Tepat
Guna harus diikuti dengan pendidikan teknologi, memahami pengertian, kriteria dan
persyaratan, ciri-ciri dan ketepatan suatu teknologi.

C. METODE
Metode pelaksanaan program Ipteks bagi masyarakat ini adalah sebagai berikut :

a. Sosialisasi

Pelaksanaan aktivitas pengabdian kepada masyarakat melalui program Iptek bagi
Masyarakat didahului dengan sosialisasi sebagai upaya pendekatan antara pelaksana dengan
pihak pembuat jajan begina dan uli dengan harapan akan terjalin hubungan kerja yang baik
yang dilandasi oleh kepentingan yang sama yaitu untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
jajan begina dan uli serta mengembangkan jaringan pemasaran sehingga akan mampu
memberi nilai tambah bagi pembuat jajan begina dan uli.

b. Pemberian alat bantu atau sarana produksi

Alat bantu yang diberikan kepada pembuat jajan begina dan uli adalah sebuah mesin
vacuum fyer. Dengan mesin vacuum fryer ini pembuat jajan begina/uli mampu
mempersingkat proses produksi jajan begina dan uli. Jajan begina dan uli tidak perlu lagi
dijemur, karena dengan mesin vacuum fyer proses pengeringan digantikan dengan proses
penggorengan dan pemvakuman atau pengurangan kadar uap airnya. Sehingga hal ini
mempersingkat proses pembuatan jajan begina/uli.

Gambar 2. Mesin vacuum fyer



c. Pelatihan pengoperasian mesin vacuum fryer, manajemen pembukuan & pemasaran

Pemberian alat bantu berupa mesin vacuum fyer ini disertai dengan pelatihan tentang
cara pengoperasian dan perawatan mesin vacuum fyer. Selanjutnya pendampingan selama
proses produksi tetap dilakukan sampai pembuat jajan begina dan uli ini benar-benar mampu
mengoperasikan dan merawat mesin vacuum fyer.

Pengetahuan dan pemahaman tentang manajemen keuangan, pemasaran produk dan
strategi pemasaran juga diberikan pada pembuat jajan begina dan uli. Strategi pemasaran
perlu dipahami oleh pembuat jajan begina dan uli sehingga mampu menembus segmen pasar
yang ada di Bali.

Manajemen keuangan diberikan dalam bentuk bantuan sebuah Komputer/PC multi
media beserta perangkat lunak (software) berupa program keuangan sederhana. Sehingga
seluruh kegiatan yang berhubungan dengan keuangan akan dilakukan dengan menggunakan
program excel. Seluruh kegiatan keuangan akan tercatat lebih rapi, teratur dan lebih mudah
diketahui keuntungan atau kerugian yang didapat.

Sarana pemasaran yang digunakan adalah dengan memanfaatkan media brosur yang
menampilkan produk jajan begina dan uli yang dipasarkan, pembuatan label dan kemasan
dengan tampilan yang menarik sehingga mampu menarik minat pembeli.

D. KARYA UNGGULAN

1. Penerapan teknologi tepat guna

Dengan mesin vacuum fryer ini jajan begina/uli tidak perlu lagi dijemur, karena
dengan mesin vacuum fyer proses pengeringan digantikan dengan proses penggorengan dan
pemvakuman atau pengurangan kadar uap airnya. Sehingga hal ini mempersingkat proses
pembuatan jajan begina/uli.

2. Pelatihan pengoperasian mesin vacuum fryer, manajemen pembukuan & pemasaran

Pengetahuan dan pemahaman konsep pemasaran produk berupa jajan begina dan uli
serta peluang pasar yang di lokal daerah maupun luar daerah. Strategi pemasaran perlu
dipahami oleh pembuat jajan begina dan uli sehingga mampu menembus segmen pasar yang
ada di Bali. Sarana pemasaran yang digunakan akan memanfaatkan media brosur yang
menampilkan produk jajan begina dan uli yang dipasarkan dengan tampilan yang menarik
sehingga mampu menarik minat pembeli.

Manajemen keuangan diberikan dalam bentuk bantuan sebuah Komputer/PC multi
media beserta perangkat lunak (software) berupa program keuangan sederhana. Dengan
program keuangan sederhana ini administrasi keuangan akan lebih tertata rapi, sehingga
keuntungan atau kerugian dapat diprediksi.

E. ULASAN KARYA

Penggunaan mesin vacuum fyer mampu mempersingkat waktu proses produksi jajan
begina dan uli, karena setelah proses pencetakan jajan begina atau pengirisan jajan uli dapat
langsung digoreng. Cuacapun tidak akan mempengaruhi proses produksi jajan begina dan uli,
dimana saat musim hujan kualitas dan kuantitas jajan begina dan uli ini menurun. Hal ini
disebabkan karena dengan mesin vacuum fyer jajan begina dan uli ini dapat langsung
digoreng, tidak perlu lagi dilakukan proses penjemuran.

Perbaikan metode pemasaran dilakukan dengan pembuatan kemasan, pelabelan
produk dan pembuatan brosur. Pembuatan kemasan dan label bertujuan untuk memperbaiki



penampilan produk, sedangkan pembuatan brosur dilakukan agar dapat mengembangkan
wilayah pemasaran. Dimana wilayah pemasaran sebelumnya hanya di wilayah local di
Tohpati saja.

Dari segi manajemen keuangan dilakukan penataan administrasi keuangan dengan
menggunakan program excel. Sebelum program IbM ini dilaksanakan, pembuat jajan begina
dan uli hanya melakukan pencatatan keuangan secara manual, dan tidak tertata rapi,
keuntungan ataupun kerugian yang diperoleh sulit diprediksi. Dengan menggunakan program
keuangan sederhana, pencatatan atau administrasi keuangan lebih tertata rapi sehingga
keuntungan atau kerugian dapat diprediksi.

F. PENUTUP

Perbaikan teknik produksi dilakukan dengan penggunaan teknologi tepat guna sesuai
dengan sumber daya pembuat jajan begina dan uli. Dengan mesin vacuum fryer ini jajan
begina/uli tidak perlu lagi dijemur, karena dengan mesin vacuum fyer proses pengeringan
digantikan dengan proses penggorengan dan pemvakuman atau pengurangan kadar uap
airnya. Sehingga hal ini mempersingkat proses pembuatan jajan begina/uli. Selanjutnya
pembuat jajan begina dan uli diberikan pengetahuan dan pemahaman tentang manajemen
keuangan, pemasaran produk dan strategi pemasaran. Manajemen keuangan diberikan kepada
pembuat jajan begina dengan melatih penggunaan program excel untuk seluruh administrasi
keuangan dan strategi pemasaran diberikan dengan membuat label produk dan brosur produk
jajan begina dan uli sehingga produk jajan begina dan uli memiliki nilai tambah bagi
pengembangan usaha pembuatan jajan begina dan uli.

Penggunaan mesin vacuum fyer mampu mempersingkat waktu proses produksi jajan
begina dan uli, kualitas dan kuantitas jajan begina dan uli pun tidak terpengaruh oleh cuaca.
Perbaikan metode pemasaran dilakukan dengan pembuatan kemasan, pelabelan produk dan
pembuatan brosur untuk mengembangkan wilayah pemasaran. Dari segi manajemen
keuangan dilakukan penataan administrasi keuangan dengan menggunakan program excel.
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